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Abstrak
 

Tesis ini mengkaji tentang kesesuaian tahapan pelaksanaan pembangunan Jalan Tol Ruas Bakauheni-

Terbanggi Besar dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta peran Pemerintah dalam hal

pendanaan dan penjaminan yang mendasarkan perjanjian kerjasama dengan pola Bangun Guna Serah dalam

pembangunan Jalan Tol tersebut. Dalam penelitian ini, Pemerintah bertindak sebagai pemegang hak atas

tanah yang diwakili oleh Badan Pengatur Jalan Tol, yang menunjuk PT Hutama Karya (Persero) sebagai

investor dan disebut dengan Badan Usaha Jalan Tol. Tesis ini disusun dengan metode penulisan hukum

normatif untuk menghasilkan data yang bersifat deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa

seluruh tahapan pelaksanaan pembangunan Jalan Tol Ruas Bakauheni-Terbanggi Besar telah sesuai dengan

peraturan yang berlaku, dimulai dengan adanya kesepakatan antara Pemerintah dengan investor yang tertulis

dalam Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Trans Sumatera Ruas Bakauheni-Terbanggi Besar. Selanjutnya,

investor diberikan hak pengusahaan Jalan Tol untuk pendanaan, perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi,

pengoperasian dan pemeliharaan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2005 tentang Jalan

Tol. Masa konsesi yang diberikan Pemerintah kepada investor adalah selama 40 (empat puluh) tahun.

Setelah masa konsesi berakhir, investor harus menyerahkan kembali Ruas Jalan Tol tersebut kepada

Pemerintah. Hal baru di dalam pelaksanaan pembangunan Jalan Tol Ruas ini bahwa Pemerintah berperan

memberikan tambahan Penyertaan Modal Negara kepada bagian ekuitas PT Hutama Karya (Persero) selaku

investor, serta memberikan jaminan penggantian kerugian kepada investor apabila pendapatan atas tol tidak

mencukupi nilai investasi yang telah dikeluarkan.

<hr>

This Thesis examines the suitability of stages on implementing the construction of Bakauheni-Terbanggi

Besar Toll Road with the applicable regulations and the role of the Government in terms of funding and

guarantees based on the cooperative agreement of Build Operate Transfer contract model of the Toll Road.

In this research, Government acts as the holder of the land's right represented by the Toll Road Regulatory

Agency, which appoints PT Hutama Karya (Persero) as an investor and is referres to as the Toll Road

Business Entity. This Thesis is prepared using the normative legal research to result descriptive qualitative

datas. The results of the research concluded that all stages of the construction of Bakauheni-Terbanggi Besar

Toll Road have been in accordance with applicable regulations, began with an agreement between

Government and PT Hutama Karya (Persero) as an investor, that is written in the Concession Agreement for

the Trans Sumatera Toll Road of Bakauheni-Terbanggi Besar Section. Furthermore, investors are given

concession rights for Toll Road for funding, technical planning, construction, operation and maintenance in
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accordance with Government Regulations Number 15 of 2005 concerning Toll Road. The concession period

granted by the Government to investor for about 40 (forty) years. After the concession period is over,

investors must return the Toll Road section to the Government. New things found in this construction, that is

the Government has the role of providing additional State Capital Participation to the equity section of PT

Hutama Karya (Persero). The Government also guarantees investor compensation if the revenues from the

Toll Road are insufficient to the investment values that has been spent.


